MUSYAWARAH NASIONAL XXXII TARJIH MUHAMMADIYAH

Mengesahkan Usulan Penyempurnaan dalam Membangun Peradaban Semesta

Jumat s.d. Ahad, 13 s.d. 15 Syakban 1445 H / 23 s.d. 25 Februari 2024 M

Setelah memperhatikan dan mempelajari:

1. Materi KHGT
2. Pembahasan Umum yang diberikan oleh anggota Sidang Komisi

dengan ijtihad jama’i berdasarkan Al-Qur’an dan sunah magbulah, Komisi A
tentang Kalender Hijriah Global Tunggal Musyawarah Nasional XXXII Tarjih
Muhammadiyah di Pekalongan:

1. Menerima dengan catatan:

a.
b.

Bab Pendahuluan pada halaman 2 paragraf 2 perlu dipertimbangkan.

Bab “Argumen Syar’i dan Sains” diusulkan menjadi “Dalil Syar’i dan
Argumen Sains”. Kata “interkalasi” perlu didefinisikan di catatan kaki.
Hadis perlu diberi catatan kaki terkait nomor dan halaman kitab. Halaman
9 perlu ditambah hadis Ibnu Umar tentang “faqduru lah”.

Bab Prinsip, Syarat, dan Parameter KHGT. Kata “sistem lunar” diganti
menjadi “siklus sinodis bulan”. Halaman 20 kata “hari” ditambah menjadi
“hari universal”. Halaman 22 kata “elongasi” dan “ketinggian hilal”
ditambah catatan kaki “elongasi dan ketinggian hilal geosentris”.
Lampiran pada halaman 27 tahun 1451 bulan Muharram dan tahun 1452
bulan Muharram perlu dicermati lagi.

2. Merekomendasikan:

a.

Mensosialisasikan dan melakukan koordinasi KHGT secara masif ke forum
nasional, regional, dan internasional.

b. Menerjemahkan hasil keputusan ke bahasa asing.
c. Digitalisasi KHGT dalam bentuk aplikasi.

d. Pimpinan Pusat Muhammadiyah menyusun kalender untuk 25 tahun
ke depan berdasar prinsip, syarat, dan parameter KHGT.
Pekalongan, 14 Sya’ban 1445 H / 24 Februari 2024 M
Komisi A Munas XXXII Tarjih Muhammadiyah,
Ketua, Sekretaris,
(tanda tangan) (tanda tangan)
Dr. Firdaus, M.H.I Dr. Pranoto HR




